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program aimed to enhance the students' understanding and

awareness of the importance of maintaining a clean and e-ISSN : 2615-4749
healthy lifestyle. The implementation methods included DOI : https://doi.org.
distributing brochures as an informational medium that 10.35899/ijce.v6i2.1042
could be re-read and delivering live presentations that

allowed for two-way interaction. The results showed a

significant improvement in students' understanding of various

aspects, such as waste management using the 5R concept,

ways to maintain environmental cleanliness, and the adverse

effects of unclean environments. For example, understanding

of waste sorting increased from 86% to 100% after the

program. The program also emphasized the importance of

personal hygiene to prevent contagious diseases like scabies,

as well as maintaining water quality in accordance with

health standards. Overall, the program successfully raised

students' awareness and behavior regarding cleanliness and

environmental health in the boarding school.
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Abstrak

Kegiatan penyuluhan tentang penyakit kulit dan kesehatan
lingkungan oleh tim PKM Farmasi Universitas Garut
dilakukan di Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Al Yumna,
Garut, Jawa Barat. Penyuluhan ini bertujuan meningkatkan
pemahaman dan kesadaran santri mengenai pentingnya pola
hidup bersin dan sehat. Metode pelaksanaan meliputi
pembagian brosur sebagai media informasi yang dapat dibaca
ulang, serta presentasi langsung yang memungkinkan
interaksi dua arah. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
signifikan dalam pemahaman santri terhadap berbagai aspek,
seperti pengelolaan sampah dengan konsep 5R, cara menjaga
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kebersihan lingkungan, dan dampak buruk lingkungan kotor.
Sebagai contoh, pemahaman tentang cara memilah sampah
meningkat dari 86% menjadi 100% setelah penyuluhan.
Penyuluhan ini juga menekankan pentingnya penerapan
personal hygiene untuk mencegah penyakit menular seperti
scabies, serta pentingnya menjaga kualitas air sesuai standar
kesehatan. Secara keseluruhan, Kkegiatan ini berhasil
meningkatkan kesadaran dan perilaku santri terhadap
kebersihan dan kesehatan lingkungan pesantren.

Kata Kunci: Penyuluhan, Penyakit, Sampah, Lingkungan,
Pesantren.

I. PENDAHULUAN

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan yang menawarkan pendidikan agama
islam serta pendidikan umum, yang membedakan dengan sekolah pada umumnya yaitu
persentase belajar agamanya lebih banyak dibandikan dengan pendidikan umum [1]
Pesantren selain berfungsi sebagai tempat mempelajari agama juga berperan penting dalam
kehidupan sosial dan budaya di masyarakat [2].. Menurut data di laman Pendidikan Diniyah
dan Pondok Pesantren Kantor Kementrian Agama, Kabupaten Garut termasuk dalam tiga
wilayah terbesar di Jawa Barat dengan 1.010 pondok pesantren yang sudah terdaftar.

Ketika santri tinggal bersama dengan santri lainnya di pondok para santri akan
menghadapi berbagai masalah yang baru terutama dalam hal pemeliharaan kesehatan [1]
kurang tersedianya air bersih, sampah, tempat pembuangan limbah, dan kepadatan penghuni
merupakan beberapa masalah yang umum di lingkungan pesantren [3]. Lingkungan pesantren
memiliki pengaruh yang paling signifikan terhadap kesehatan para santri sehingga hal ini
harus mendapatkan perhatian yang lebih baik lagi.

Sebagian besar pesantren mempunyai kultur yang unik yang membedakan dengan
sekolah pada umunya [4]. Mayoritas pesantren di Indonesia menghadapi masalah yang serupa
yaitu terkait masalah kesehatan santri. Kebiasaan tinggal bersama di asrama, terutama pada
saat tidak menjaga kebersihan lingkungan dan diri sendiri dengan baik dapat meningkatkan
resiko tertular berbagai penyakit. Masalah-masalah ini dapat mempengaruhi kesehatan santri
sehingga dapat mengganggu kegiatan pembelajaran di pesantren [3]

Perilaku hidup bersih terutama kebersihan diri sendiri dan lingkungan perlu dijaga
dengan baik. Upaya dalam meningkatkan perilaku hidup sehat santri sangat penting untuk
meningkatkan kesadaran tentang kesehatan dan kebersihan, dengan kesadaran akan perilaku
hidup bersih dan sehat di kalangan santri sangat penting untuk mencegah penyakit sehingga
diharapkan angka penyakit di pesantren akan menurun.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka sangat penting untuk dilakukannya kegiatan
penyuluhan dalam rangka meningkatkan pemahaman dan kesadaran santri terhadap pola
hidup bersih dan sehat, khususnya pada santriwan santriwati di Pondok Pesantren Tahfidz
Qur’an Al-Yumna. Tempat ini bertempatkan di Kampung Leweunggaha, Desa Pamekarsari,
Kecamatan Banyuresmi, Kabupaten Garut, Jawa Barat. Adapun alasan pemilihan tempat
penyuluhan ini karena kurangnya pengetahuan santriwan santriwati terhadap pentingnya
kesehatan dan kebersihan lingkungan pesantren. Dengan dilakukannya penyuluhan ini,
diharapkan akan terwujudnya generasi muda yang sehat dan cerdas.
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Gambar 1. Lokasi PKM

Il. METODE

Tim pengabdian yang berasal dari prodi Farmasi Universitas Garut bekerja sama dengan
pengurus pesantren untuk membicarakan mekanisme sosialisasi dan persiapan pemaparan.
Kegiatan yang dilakukan di Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Al-Yumna menggunakan
metode pengabdian penyuluhan untuk meningkatkan edukasi dan kesadaran santri melalui
pre dan post test untuk mengetahui evaluasi pengetahuan santri selain itu diberikan juga
poster penyuluhan [5].

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kegiatan penyuluhan tentang penyakit kulit kepada para santri yang diselenggarakan
diselenggarakan oleh tim PKM Farmasi Uniga yang berlokasi di Pondok Pesantren Tahfidz
Qur’an Al-Yumna. Materi pelengkap berupa poster seperti yang terdapat pada gambar 2 yang
tujuannya untuk meningkatkan keberhasilan penyuluhan.
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Gambar 2. Brosus penyuluhan

Berdasarkan hasil pre dan post test, edukasi mengenai pola hidup sehat dan bersih di
pesantren dapat dilihat pada tabel 1 dan gambar 3.
Table 1. Peningkatan Pengetahuan Siswa

No. Pertanyaan Sebelum Setelah
penyuluhan penyuluhan

1 Ciri lingkungan bersih 98% 100%

2 Singkatan 5R 72% 100%

3 Cara menjaga lingkungan 20% 80%

4 Efek tidak menjaga lingkungan 80% 88%

5 68% 94%
Penyakit yang tidak disebabkan oleh
air

6  Cara memilah sampah 86% 100%

Gambar 2. Presentase Pengetahuan Siswa
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Pembahasan
Brosur dianggap sebagai media informasi yang efektif karena kelebihannya yang
dapat dibaca berulang sehingga mudah dipahami [6] dan biasanya tampilannya lebih
menarik sehingga membuat pembaca lebih tertarik untuk membaca informasi yang ada di
dalamnya [7] dan kelemahannya informasi dalam poster dapat ditafsirkan dengan cara
yang berbeda oleh setiap pembaca [8]. Presentasi langsung juga memiliki keuntungan,
karena adanya interaksi [9]. Sebelum penyuluhan pemahaman santri terhadap ciri
lingkungan bersih sebesar 98%, dan setelah penyuluhan 100%, hal ini menunjukkan
bahwasanya para santri sudah cukup menyadari ciri lingkungan yang bersih. Lingkungan
yang bersih menjadi komponen penting bagi manusia terutama dalam hal kesehatan dan
pencegahan penyakit [10]. Ciri lingkungan dapat dikatakan bersih diantaranya yaitu
udaranya segar, tidak ada sampah berserakan, sakuran air bebas sampah, tidak ada
genangan air dan bangunan memiliki ventilasi yang memadai untuk sirkulasi udara [11].
Menurut pengamatan anggota PKM ketika melakukan penyuluhan di pesantren tersebut,
kondisi lingkungan cukup baik dan bersih. Isi materi penyuluhan seperti yang terdapat

pada gambar 4.
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Gambar 3. Isi Materi Penyuluhan Oleh Tim PKM Farmasi

Pengurangan sampah yang akan berakhir di TPA dapat dilakukan dengan menerapkan
konsep 3R yang kemudian berkembang menjadi 5R [12]. Gerakan 5R yang diperkenalkan
oleh Bea Johnson diantaranya yaitu Refuse, Reduce, Reuse, Recycle dan Rot [13]. Sebelum
penyuluhan pemahaman santri terhadap 5R sebesar 72% dan setelah penyuluhan 100%.
Berikut beberapa dokumentasi PKM seperti yang terdapat pada gambar 4 dan 5.
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Gambar 4. Siswa-siswi Peserta Penyuluhan Kesehatan Lingkungan

Gambar 5. Pemateri Penyuluhan

Sebelum penyuluhan pemahaman santri terhadap cara menjaga lingkungan yaitu 20%
dapat dikatakan para santri pemahamannya masih sangat minim sekali, setelah penyuluhan
menjadi 80% yang menunjukan adanya peningkatan sebesar 60%, artinya materi
penyuluhan dari pemateri ditangkap oleh para santri. Beberapa cara untuk menjaga
lingkungan adalah dapat dimulai dengan memberi tahu santri betapa pentingnya menjaga
kebersihan dan kesehatan khususnya di lingkungan pesantren [10], dengan cara
memisahkan sampah berdasarkan jenisnya [14].

Akibat yang dapat ditimbulkan jika tidak menjaga kebersihan lingkungan dengan baik
bisa sangatlah besar dan bisa berbahaya bagi kesehatan, merusak pemandangan dan juga
bisa mencemari lingkungan [15]. Lingkungan yang buruk ditandai dengan adanya
berbagai perubahan kondisi yang tentunya dapat membahayakan manusia seperti
oencemaran udara, air, kebakaran hutan dan banjir [16]. Personal hygiene merupakan
sebuah usaha yang dapat dilakukan untuk menjaga kesehatan tubuh, terutama di pesantren
yang dianggap masyarakat sebagai tempat yang kebersihannya kurang [17]. Terutama
dalam hal kesehatan kulit karena umumnya santri seringkali bertukar pakaian dan saling
meminjam berbagai keperluan pribadi. Sehingga jika tidak menjaga kesehatan dengan baik
dan terkena penyakit terutama penyakit menular, penularan dari penyakit tersebut mudah
ditularkan satu sama lain baik melalui udara, air dan juga kontak fisik. Contoh kasus yang
sering terjadi di pesantren yaitu penyakit kulit, batuk, radang, diare, sakit mata, pilek dan
scabies [11]. Sebelum penyuluhan pemahaman santri terhadap Efek tidak menjaga
lingkungan sebsar 80% dan setelah penyuluhan sebesar 88%.

Sebelum penyuluhan pemahaman santri terhadap penyakit yang disebabkan oleh air
sebesar 68% dan setelah penyuluhan sebesar 94%. Maka dari itu jika air tercemar oleh
mikrobiologi seperti bakteri bisa menyebabkan berbagai penyakit [18]. Beberapa penyakit
yang dapat menular melalui air diantaranya seperti diare, malaria, kolera, tifus, dan
demam berdarah [19]. Syarat air yang dapat digunakan adalah tidak ada rasa, tidak berbau,
tidak berwarna dan tidak mengandung logam berat [20]. Selain itu air dikatakan
berkualitas jika sudah terbebas dari berbagai jenis mikroorganisme dan bahan kimia
berbahaya [21]. Kebanyakan pesantren menggunakan air sumur yang sumbernya dari
tanah untuk memenuhi kebutuhan air sehari-hari yang dimana kualitas dari air sumur ini
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dapat dikatakan tidak memenuhi persyartan kesehatan apalagi jika air yang dihasilkan
keruh [22]. Air sumur yang berasal dari tanah yang dibor umumnya mengandung padatan
dan juga mengandung besi yang melebihi syarat sehingga air yang dihasilkan menjadi
keruh, selain itu juga besi ketika berikatan dengan oksigen akan mengendap dan
menghasilkan warna kuning kecoklatan [23].

Sebelum penyuluhan pemahaman santri terhadap cara memilah sampah yaitu 86%
dan setelah penyuluhan 100%. Terdapat dua kategori sampah yaitu organik dan anorganik.
Sampah organik berasal dari mahluk hidup termasuk manusia, hewan dan tumbuhan yang
dapat dipecah menjadi bentuk yang lebih kecil atau disebut dengan kompos. Sedangkan
sampah anorganik berasal dari bahan yang sulit terurai secara biologis. Selain itu sampah
juga dapat dikelompokkan berdasarkan sumbernya seperti sampah pemukiman penduduk,
sampah komersial, sampah perkantoran, sampah tempat umum, sampah industri, sampah
rumah sakit dan juga sampah pertanian [19]. Dengan demikian, pengelolaan lingkungan
melalui pemilihan sampah menjadi peranan penting dalam mendapatkan air yang
berkualitas baik bagi kehidupan, sehingga dapat membantu kehidupan masayarakat.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan penyuluhan tentang penyakit kulit dan kesehatan lingkungan oleh tim PKM
Farmasi Universitas Garut di Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Al-Yumna menunjukkan
hasil positif dalam meningkatkan pemahaman santri mengenai berbagai aspek kebersihan dan
kesehatan. Penyuluhan ini menggunakan media brosur dan presentasi langsung, yang masing-
masing memiliki kelebihan dan kekurangan. Peningkatan pemahaman santri terlihat jelas
dalam aspek lingkungan bersih, pengelolaan sampah dengan konsep 5R, menjaga lingkungan,
efek buruk lingkungan kotor, dan penyakit yang disebabkan oleh air. Sebagai contoh,
pemahaman mengenai cara memilah sampah meningkat dari 86% sebelum penyuluhan
menjadi 100% setelah penyuluhan, dan pemahaman tentang cara menjaga lingkungan naik
dari 20% menjadi 80%. Penyuluhan juga menekankan pentingnya menerapkan hidup bersih
untuk mencegah penyakit menular di pesantren, terutama yang berkaitan dengan kontak fisik
atau penggunaan barang pribadi secara bersama-sama. Adapun saran untuk dilakukan
monitoring evalasi lanjutan dari hasil kegiatan PKM ini dengan harapan penerapan ilmu yang
telah didapat dapat dilaksanakan secara maksimal.
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